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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya. Antusias siswa disekolah kejuruanyang terkadang 

menurun saat mengikuti pembelajaran. Selain itu, guru hanya menyampaikan materi pembelajaran 

tanpa membuat variansi pembelajaran. Sehingga siswa kurang maskimal dalam dalam mengikuti 

pembelajaran. Sehingga peneliti bertujuan untuk melakukan pengamatan hubungan persepsi dengan 

motivasi belajar siswa kelas TSM SMK Budi Utomo Gandusari Kaputen Trenggalek. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan data angket persepsi 

danangket motivasi dari subyek peneltian kelas XI-TSM sebanyak 33 siswa. Analisis data dilakukan 

dengan uji korelasi spearman’s untuk mencari hipotesis dari hubungan persepsi dengan motivasi 

belajar siswa yang mengikuti program kejuruan TSM.  

Berdasarkan hasil deskripsi data dan analisis hipotesis, maka diketahui bahwa: terdapat 

hubungan pesepsi dengan motivasi belajar siswa dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan persepsi dengan motivasi belajar siswa TSM SMK Budi Utomo Gandusari Kabupaten 

Trenggalek yang ditunjukan dengan besarnya koefisien korelasi sebesar 0,857 dengan kategori sangat 

tinggi 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa akan pentingnya belajar juga memiliki peranan 

dalam tingginya motivasi siswa dalam belajar. 

 

KATA KUNCI  : Hubungan, Persepsi, dan Motivasi Belajar. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan adalah sesuatu yang 

berperan penting bagi seluruh manusia 

khususnya para generasi muda yang 

sangat memerlukan pengarahan dalam 

membentuk kualitas sumber daya 

manusia. Maka dari itu suatu negara 

mengatur tentang pentingnya 

pendidikan dalam sebuah undang-

undang yang mengatur masyarakat 

dalam memperoleh pendidikan. 

Sehingga pemerintah sendiri 

memberlakukan sistem pendidikan 

dalam sebuah UU No. 20 Tahun 2003 

yang dikutip dari Siswoyo (2008: 19) 

menyatakan bahwa, “Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan oleh 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Berdasarkan definisi sistem 

pendidikan menurut tatanan negara, 

pendidikan harus benar-benar dapat 

diselenggarakan dengan sadar dan 

proses pembelajarannya harus 

direncanakan terlebih dahulu, sehingga 

segala sesuatu yang akan dilaksanakann 

oleh guru dan siswa dapat telaksana 

dengan baik. Usaha memberikan 

dorongan pada siswa tidak serta merta 

diberikan dalam proses belajar .  Wujud 

dorongan harus benar-benar tepat sesuai 

dengan kondisi para peserta didik. 

Dorongan inilah yang disebut sebagai 

motivasi. 

Menurut Mc. Donald (dalam 

Sardiman, 2005: 198) menyatakan bahwa, 

“motivasi adalah perubahan energi dalam 

diri seseorang yang ditandai dengan 

munculnya “feeling”dan didahului 

dengan tanggapan terhadap adanya 

tujuan”. Tanggapan, pendapat dan 

perasaan peserta didik inilah yang 

membentuk persepsi dalam rangka 

memotivasi diri ikut serta dalam 

pembelajaran.  

Sedangkan Slametto (2010: 2) 

menyatakan bahwa, “belajar merupakan 

suatu proses usaha yang dilakukan oleh 

untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 

individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.  

Sehingga motivasi belajar adalah 

dorongan pada pelajar yang sedang 

belajar untuk mengadakan perubahan 

tingkah laku, pada umumnya dengan 

beberapa indikator atau unsur yang 

mendukung. Unsur-unsur yang 
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mendukung inilah yang menjadi bahan 

pengamatan yang harus diketahui baik 

guru maupun sekolah agar dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Pada saat observasi di SMK Budi 

Utomo Gandusari Kabupaten Trenggalek. 

Beberapa siswa saat mengikuti 

bimbingan konseling mengatakan 

beberapa alasan mereka malas belajar 

karena tidak suka dengan gurunya, ada 

juga siswa mengatakan kesulitan 

memahami materi yang diajarkan guru 

dan beberapa pendapat lainnya. Semua 

keluhan ini merupakan tanggapan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran dan 

inilah yang menjadi alasan kenapa 

motivasi belajar mereka meurun. 

Tanggapan dan pendapat inilah yang 

disebut dengan persepsi siswa. 

Menurut Slameto (2010: 102) 

menyatakan bahwa persepsi merupakan 

proses yang menyangkut masuknya 

pesan atau informasi kedalam otak 

manusia, melalui persepsi manusia terus 

menerus mengadakan hubungan dengan 

lingkungannya. 

Hubungan ini dapat terjadi melalui 

alat indera, yaitu indera pengelihat, 

pendengar, peraba, perasa, dan pencium 

juga berlangsung saat sswa melakukan 

pembelajaran. Segala interaksi antara 

guru dan siswa memembentuk persepsi 

siswa dalam belajar, sehingga 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

Guru sebagai pelaksana proses 

belajar harus mengetahu persepsi siswa 

dalam mengikuti pembelajarannya. 

Karena setiap persepsi yang dimiliki oleh 

siswa sangatlah berbeda-beda tergantung 

pada panca indera yang dimiliki oleh 

perserta didik. Sehingga dalam 

merencakan pembelajaran guru harus 

punya cara strategi motivasi belajar yang 

tepat untuk dapat memberikan dorongan 

pada siswa tetap aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Menurut Bimo Walgito (2010: 101), 

“ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

persepsi diantaranya adalah obyek yang 

dipersepsi dan alat indera, syaraf, dan 

pusat susunan syaraf”. Obyek disini 
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adalah sesuatu yang menimbulkan 

pesepsi. Sedangkan, alat indera adalah 

perasaaan yang menimbulakan sebuah 

persepsi subyek berupah. 

Pada kesempatan kali ini, peneliti 

ingin mengambil kesempatan untuk 

melakukan survai mengenai pengaruh 

persepsi siswa tentang proses 

pembelajaran terhadap motivasi belajar 

siswa SMK Budi Utomo Gandusari 

Kabupaten Trenggalek tahun pelajaran 

2016/2017. Karena di sekolah ini 

merupakan sekolah kejuruan yang 

memerlukan motivasi belajar yang tinggi 

untuk mengasah bakat dan kemampuan 

yang dimiliki siswa. Sehingga, sebagai 

pengajar harus dapat memberikan 

motivasi belajar yang tepat sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Hal inilah yang 

masih jarang dikusai oleh beberapa guru 

dalam melaksanakan pembelajaran. Guru 

hanya memberikan materi tanpa adanya 

motivasi belajar dan siswa kurang 

memberikan repon yang maksimal 

terhadap pembelajaran yang diberikan 

oleh beberapa guru. Selain itu, siswa 

tidak selalu terlihat antusias dalam 

mengikuti beberapa pembelajaran. 

Sehingga peneliti menetapkan 

mengambil judul "Hubungan Pesepsi 

Siswa Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

di kelas TSM SMK Budi Utomo 

Gandusari Kabupaten Kabupaten 

Trenggalek.

 

II. METODE 

Pendekatan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan menggunakan 

teknik penelitian observasi terstruktur 

menggunakan angket tertutup. Observasi 

dilakukan dilakukan di kelas TSM SMK 

Budi Utomo Gandusari Kabupaten 

Kabupaten Trenggalek sebanyak 33 siswa. 

Instrument penelitian ini adalah 

angket terstruktur dengan penilaian skala 

liket dibuat sesuai indikator untuk 

mengukur pesepsi dan motivasi siswa 

dalam belajar. Untuk angket persepsi 

siswa terdiri dari 8 indikator yang 

dikembangkangkan menjadi 35 

pertanyaan. Sedangkat angket motivasi 

siswa dalam belajar terdiri dari 6 indikator 

yang dikembangkan menjadi 30 

pertanyaan. 
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Instrumen yang dibuat akan 

diujicobakan pada kelas berbeda untuk 

mengetahui keabsahan dari hasil validitas 

dan reabilitas setiap butir pertanyaan. 

Setelah pertanyaan dinyatakan memiliki 

keabsahan yang valid, instumen siap 

diujicobakan pada kelas penelitian. 

Untuk mengetahu besarnya 

hubungan dari setiap variabel digunakan 

dengan cara menjadi besarnya korelasi 

anatara variabel x dan variabel y 

menggunakan uji korelasi aau uji person 

product moment dengan rumus sebagai 

berikut: 

   =
 ∑   –  ∑   ∑  

√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑  
 
}
 

(Arikunto, 2012:170) 

Untuk membantu mempermudah 

perhitungan besarnya korelasi antara 

kedua variabel digunakan rumus uji 

corelasi produtct moment dari Person 

menggunakan SPSS for windows versi 23. 

Analisis ini untuk mencari sumbangan 

secara bersama-sama Persepsi sswa (X1) 

terhadap motivasi belajar siswa sebagai 

variabel (Y). Bentuk data dalam penelitian 

ini adalah bentuk angka yaitu data hasil 

angket persepsi danangket motivasi 

belajar. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil deskripsi variabel, analisis 

data dan uji hipotesis akan digunakan 

untuk pembahasan hubungan dari variabel 

persepsi dengan variabel motivasi belajar 

pada siswa kelas XI TSM di SMK Budi 

Utomo Gandusari Kabupaten Trenggalek 

yang diperoleh dari hasil angket sebanyak 

33 siswa. 

Berdasarkan hasil penilaian angket 

persepsi siswa yang memuat 8 indikator 

persepsi mengenai, sarana dan prasana, 

kecakapan, pengetahuan, proses belajar 

mengajar, kepatuhan terhadap jadwal 

belajar di sekolah, kepatuhan terhadap 

jadwal belajar dirumah, kepatuhan dalam 

mengerjakan tugas dan memanfaatkan 

waktu luang yang diragkum dalam 35 

pernyataan. Maka dapat diketahui rincian 

grafik tingkat kategori persepsi siswa 

kelas XI TSM sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 Grafik Persepsi 

Berdasarkan grafik di atas terlihat 

bahwa diagram paling tinggi merupakan 

kategori persepsi baik. Hal ini berarti 

bahwa persepsi siswa terhadap sarana dan 

prasana, kecakapan, pengetahuan, proses 

belajar mengajar, kepatuhan terhadap 

jadwal belajar di sekolah, kepatuhan 

terhadap jadwal belajar dirumah, 

kepatuhan dalam mengerjakan tugas dan 
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memanfaatkan waktu luang memiliki 

kategori yang baik. 

Sehingga diharapkan dengan adanya 

persepsi belajar yang baik bagi siswa 

khususnya siswa kelas kejuruan dapat 

memberikan sumbangan yang baik juga 

terhadap motivasi belajar. Sedangkan 

untuk hasil penilaian angket motivasi 

belajar siswa kelas XI TSM SMK Budi 

Utomo Gandusari Kabupaten Trenggalek 

dapat dilihat dari grafik berikut ini: 

 

Gambar 4.3 Grafik Motivas Siswa 

Berdasarkan grafik di atas, maka 

dilihat kategori motivasi siswa yang 

paling tinggi adalah kategori motivasi 

sangat tinggi sebesar 45.5% dari 33 siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa motivasi 

siswa terhadap belajar yang mencakup 

indikator yakni, dorongan untuk 

berprestasi, kesenangan, menyukai guru, 

kemauan dari dalam diri sendiri, 

kesadaran diri sendiri dan dorongan orang 

tua serta lingkungan berpengaruh terhadap 

tingkat motivasi siswa dalam belajar 

khususnya siswa kejuruan TSM. 

Berdasarkan hasil uji korelasi 

product momentdari Person diketahui 

besarnya koefisien korelasi persepsi 

dengan motivasi adalah sebesar 0.966 dan 

nilasi Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, H1 

dapat diterima yang berarti bahwa 

terdapat hubungan persepsi dengan 

motivasi belajar siswa kelas XI TSM 

SMK Budi Utomo Gandusari Kabupaten 

Trenggalek. 

Besarnya nilai koefisien korelasi 

menunjukan bahwa keterkaitan anatara 

persepsi dengan motivasi atau motivasi 

dengan persepsi belajar siswa yakni, 

sebesar 0.966 atau 96.6%. nilai ini 

menunjukanangka yang sangat besar. 

Sehingga kedua variabel memiliki 

hubungan yang sangat kuat. 

Hasil penelitian ini juga sependapat 

dengan penelitian yang dilakukan 

Safridayanti (2014) yang menyatakan 

bahwa ada terdapat pengaruh positif 

persepsi siswa tentang pengelolaan kelas 

dan motivasi belajar secara bersama-sama 

terhadap prestasi belajar ekonomi siswa 

kelas XI IPS SMA Negeri 1 Muntilan 

tahun ajaran 2013/2014. 

Maka diharapkan dengan adanya 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

ada hubungan persepsi dengan motivasi 

belajar siswa yanga positif dapat 

menjadikan bahan pertimbangan bagi guru 

bimbingan konseling, guru pengajar dan 
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orang tua memperhatikan persepsi siswa 

dalam melaksanakan pendidikan serta 

dapat memberikan dorongan motivasi 

yang baik pada siswa akan pentingnya 

belajar.
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